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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman
pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap penunggakan pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Banyuwangi. Metode yang
digunakan dalam riset ini adalah kuantitatif, dengan
menggunakan data primer melalui penyebaran kuesioner dan
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data sekunder dari Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Pendapatan
Daerah Banyuwangi. Populasi studi ini mencakup 100 wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Banyuwangi yang dihitung
menggunakan rumus slovin. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan regresi linier berganda. Temuan penelitian
menyatakan bahwa pemahaman pajak dan kesadaran wajib pajak
berpengaruh secara parsial terhadap penunggakan pajak
kendaraan bermotor. Pemahaman pajak dan kesadaran wajib
pajak berpengaruh secara simultan terhadap penunggakan pajak
kendaraan bermotor.

Keywords: Penunggakan Pajak, Pemahaman Pajak, Kesadaran Wajib
Pajak.

1. PENDAHULUAN

pajak merupakan kontribusi wajib dari rakyat untuk kas Negara sesuai dengan
ketentuan hukum. Kontribusi ini dapat dipaksakan dan tidak diiringi dengan imbalan
langsung yang biasa diterima atau digunakan untuk membiayai pengeluaran publik.
(Mardiasmo.2016).

Peranan pajak untuk mendanai kebutuhan daerah terus di upayakan agar meningkat
dari tahun ke tahun. Salah satu contohnya yaitu wajib pajak dalam membayar Pajak
Kendaraan Bermotor. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan salah satu sektor
unggulan untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Gubernur Jawa Timur menegaskan
bahwa pada tahun 2023 PKB telah mencapai Rp. 3.607.712.840.734 atau telah terpenuhi
sebesar 52,44% dari target dan masih ada sekitar 44,56% yang masih belum terealisasi
(Hakim, 2023). Hal ini berarti, masih banyak masyarakat Jawa Timur belum membayar
pajaknya tepat waktu. Provinsi Jawa Timur terdiri dari beberapa Kabupaten salah satunya
yaitu Kabupaten Banyuwangi. Berikut merupakan data banyaknya wajib pajak yang belum
membayar pajak kendaraan bermotor dari tahun 2019-2023 di Kabupaten Banyuwangi.

Tabel 1 Jumlah Wajib pajak yang belum membayar pajak kendaraan bermotor
tahun 2019-2023

Tahun Jumlah Kendaraan Bermotor Jumlah kendaraan bermotor yang belum
(unit) membayar pajak (unit)
2019 567.185 64.999
2020 559.894 88.872
2021 544.693 80.318
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2022 593.447 77.339
2023 593.134 78.907
(Sumber : Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Pendapatan Daerah Banyuwangi 2019-2023)

Jumlah wajib pajak yang belum membayar pajak kendaraan bermotor tertinggi berada
di tahun 2020 hal tersebut dikarenakan adanya pandemi COVID-19. Pada tahun berikutnya
jumlah yang menunggak pajak terus menurun dan pada tahun 2023 jumlah kendaraan yang
belum membayar pajak kembali meningkat. Meskipun jumlah kendaraan bermotor yang
menunggak pajak mengalami penurunan, namun jumlah tersbut masih belum melampaui
angka sebelum adanya pandemi. Tentunya banyak hal yang dapat mempengaruhi adanya
penunggakan.

Bagaimana seseorang memahami regulasi perpajakan mencerminkan pemahaman
tentang ketentuan yang berlaku. Jika seseorang tidak memahami peraturan perpajakan
secara menyeluruh, berkemungkinan akan kurang patuh. Seseorang dapat menunda
pemabayaran pajak karena tidak memahami regulasi perpajakan (Ikhsan, 2016 dalam
Alfiani & Subadriyah, 2018) Penunggakan pajak kendaraan bermotor juga bergantung dari
sikap masing-masing wajib pajak. Masyarakat saat ini belum benar-benar memahami
peranan dan fungsi pajak. Sebagian masyarakat juga belum sadar akan kewajiban
membayar pajak. Tingkat kesadaran dapat dinilai dari kesungguhan untuk memenubhi
kewajibannya tercermin dari pemahaman perpajakan dan keseriusannya dalam membayar
dan melaporkan pajak (Febriyanti dan Setiawan, 2017).

Beberapa penelitian yang meneliti mengenai penunggakan perpajakan diantaranya
Situmeang et al.,, (2023), Juwita Aliyah et al., (2023), Wardati & Pattisahusiwa, (2022),
Oktavia et al., (2019) dan Alfiani & Subadriyah, (2018). Rumusan masalah pada penelitian
ini adalah apakah terdapat pengaruh antara variabel pemahaman pajak dan kesadaran
wajib pajak secara parsial maupun simultan terhadap penunggakan pajak kendaraan
bermotor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
variabel pemahaman pajak dan kesadaran wajib pajak secara parsial maupun simultan
terhadap penunggakan pajak kendaraan bermotor.

2. METODE PENELITIAN

Objek dalam riset ini yaitu wajib pajak kendaraan bermotor yang menunggak pajak di
Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2019-2023. Populasi dalam riset ini adalah seluruh
wajib pajak yang telah menunggak pajak di Kabupaten Banyuwangi yang berjumlah 78.907
orang. Sampel pada riset ini berjumlah 100 orang yang dihitung menggunakan rumus
slovin dengan kriteria yang telah ditentukan.

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggunakan data primer diperoleh
langsung dari responden melalui distribusi kuisioner baik online maupun offline dan data
sekunder diperoleh melalui studi pustaka, referensi dari artikel ilmiah dan analisi undang-
undang perpaajakan. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan uji instrumen, uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis parsial dan simultan.

Kerangka Konseptual

i Pemahaman Pajak (X1) $ i~ o
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Keterangan:

» : Uji Parsial
____________ » : Uji Simultan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

a. Analisis Regresi Linier sederhana
Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa analisis regresi linier berganda merupakan suatu
analisis yang digunakan untuk memprediksi berubahnya nilai independen dinaikkan
atau diturunkan nilainya. Analisi linier berganda digunakan untuk mengetahui
bagaimana besarnya pengaruh simultan.

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,879 1,616 4,256 ,000
Pemahaman Pajak ,262 ,064 ,392 4,083 ,000
_ Kesadaran Wajib Pajak 111 ,058 ,183 1,908 ,059

a. Dependent Variable: Penunggakan Pajak Kendaraan Bermotor.
Diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Y =6,879 + 0,262X; + 0,111X;
Untuk menginterpretasikan hasil dari analisis tersebut, dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Diketahui nilai konstanta (a) menunjukan hasil sebesar 6,879 dan bernilai positif
yang artimya ketika penerapan sanksi pajak dan tingkat pendapatan konstan
maka, besar nilai penunggakan pajak 6,879
2. Nilai koefisien regresi pemahaman pajak sebesar 0,262 dan bernilai positif yang
berarti apabila variabel pemahaman pajak naik sebesar 1 satuan maka, variabel
dependen yaitu penunggakan pajak akan naik juga sebesar 0,262 begitupun
sebaliknya.
3. Nilai koefisien regresi kesadaran wajib pajak sebesar 0,111 dan bernilai positif
yang berarti apabila variabel kesadaran wajib pajak naik sebesar 1 satuan maka,
variabel dependen yaitu penunggakan pajak akan naik juga sebesar 0,111
begitupun sebaliknya.
Uji Hipotesis T
uji t adalah pengujian yang digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
variabel independen (X) secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Y).
dasar penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan criteria jika nilai signifikan
<0,1 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu
variabel independen terhadap variabel dependen. Tabel uji parsial t, dapat dilihat

sebagai berikut :
Tabel 3 Hasil Uji T
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,879 1,616 4,256 ,000
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Pemahaman Pajak ,262 ,064 ,392 4,083 ,000
_Kesadaran Wajib Pajak 111 ,058 ,183 1,908 ,059
Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji t regresi berganda dapat diketahui bahwa :

a. Berdasarkan nilai signifikansi (sig.) dari output coefficients diketahui nilai signifikansi
variabel pemahaman pajak sebesar 0,000 yang berarti bahwa signifikansi <0,1 artinya
terdapat pengaruh antara variabel pemahaman pajak terhadap penunggakan pajak
kendaraan bermotor.

b. Berdasarkan nilai signifikansi (sig.) dari output coefficients diketahui nilai signifikansi
variabel kesadaran wajib pajak sebesar 0,059 yang berarti bahwa signifikansi >0,1
artinya terdapat tidak berengaruh antara variabel kesadaran wajib pajak terhadap
penunggakan pajak kendaraan bermotor.

Uiji simultan digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama sama terhadap
variabel dependen.

Tabel 4 Hasil Uji Simultan (f)

ANOVA=a
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 78,066 2 39,033 15,570 ,000p
Residual 243,174 97 2,507
Total 321,240 99

Berdasarkan nilai signifikansi (sig.) dari output coefficients diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti bahwa signifikansi <0,1 artinya pemahaman pajak dan
kesadaran wajib pajak berpengaruh secara simultan terhadap penunggakan pajak
kendaraan bermotor.

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 493« 243 ,227 1,58333

Nilai R square pada persamaan regresi pertama sebesar 0,227 sehingga dapat dikatakan
bahwa pemahaman pajak dan kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap
penunggakan pajak kendaraan bermotor sebesar 22,7 %.

Pembahasan
1. Pengaruh Pemahaman Pajak Terhadap Penunggakan Pajak Kendaraan Bermotor.
Hasil hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah pemahaman pajak
berpengaruh terhadap penunggakan pajak maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama dapat diterima. Hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa semakin
wajib pajak memahami peraturan maka penunggakan pajak akan meningkat.
Pemahaman pajak adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan
mengetahui tentang peraturan dan undang-undang serta tata cara perpajakan dan
menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan Alfiani & Subadriyah, 2018).
Pada penelitian ini yang dilakukan pada wajib pajak kendaraan bermotor di
Kabupaten Banyuwangi variabel pemahaman pajak berpengaruh terhadap
penunggakan pajak kendaraan bermotor. Hal ini dapat terlihat dari hasil data
pernyataan responden diperoleh nilai t hitung lebih rendah daripada t tabel, yang
berarti bahwa wajib pajak yang memiliki pemahaman pajak lebih baik dapat
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melakukan penghitungan resiko dan manfaat menunggak pajak demi keuntungan
finansial jangka pendek. Hal ini disebabkan karena adanya program pemutihan
pajak kendaraan bermotor.

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Siska Alfiani Subadriah
(2018), Wardati & Pattisahusiwa (2022), meunjukkan bahwa pemahaman pajak
berpengaruh terhadap penunggakan pajak kendaraan bermotor.

2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Penunggakan Pajak Kendaraan
Bermotor.

Hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak
berpengaruh terhadap penunggakan pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian
dapat di ambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini
meunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak yang tinggi dapat mempengaruhi
penunggakan pajak kendaraan bermotor.

Kesadaran wajib pajak merupakan keadaan dimana individu mengerti dan
memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada kas negara
Rukmana, (2013) dalam Alfiani & Subadriyah, (2018). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penunggakan
pajak. Kesadaran yang lebih tinggi membuat wajib pajak lebih cermat dalam
menghitung resiko dan manfaat menunggak pajak serta kesadaran wajib pajak yang
tinggi tanpa adanya sikap di siplin dalam pembayaran pajak dapat menyebabkan
penundaan yang berujung pada penunggakan. Terutama dengan adanaya Self
assesment system yang diterapkan di Indonesia dalam pemungutan pajak yang
memberikan tanggung jawab dan kebebasan bagi waji pajak dalam melakukan
kewajiban perpajakannya.

Hasil penlitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Algon Neo
Situmeang dan Poniman (2023) dan Siska Alfiani dan Subadriah (2018). Hasil
penelitian yang menyampaikan bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh
terhadap variabel penunggakan pajak kendaraan bermotor.

3. Pengaruh Pemahaman Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Penunggakan
Pajak Kendaraan Bermotor.

Hasil hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah pemahaman pajak dan
kesadaran wajib pajak berpengaruh secara simultan terhadap penunggakan pajak
kendaraan bermotor. Dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa hipotesis
ketiga di terima. Dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa pemahaman pajak
dan kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh terhadap penunggakan pajak
kendaraan bermotor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Algon Neo
Situmeang dan Poniman (2023), menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak,
pengetahuan wajib pajak, sosialisasi pajak dan sanksi pajak berpengaruh secara
simultan terhadap penunggakan pajak kendaraan bermotor. Sedangkan variabel
pemahaman pajak didukung oleh Alfiani dan Subadriyah (2018), yang menyatakan
bahwa kesadaran pendapatan, jarak tempat tinggal, kualitas pelayanan, kelalaian,
pendidikan  dan pemahaman pajak berpengaruh secara simultan terhadap
penunggakan pajak kendaraan bermotor.

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tentang peran pemahaman pajak dan kesadaran wajib pajak
terhadap penunggakan pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Banyuwangi.
menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Total responden dalam penelitian
ini adalah sebanyak 100 orang. Maka kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
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1. Pemahaman pajak berpengaruh secara parsial terhadap penunggakan pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Banyuwangi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
meningkatnya pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan
kendaraan bermotor maka akan mempengaruhi penunggakan pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Banyuwangi. Hal ini dikarenakan masyarakat di Kabupaten
Banyuwangi yang memiliki pemahaman peraturan perpajakan dapat melakukan
penghitungan resiko ketika menunggak pajak kendaraan bermotornya.

2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh secara parsial terhadap penunggakan pajak
kendaraan bermotor. Kesadaran masyarakat di Kabupaten Banyuwangi yang tinggi
mengenai kewajiban pembayaran pajak kendaraan bermotor tanpa adanya sikap di
siplin dan tanggungjawab dapat menyebabkan penundaan yang berujung pada
penunggakan.

3. Pemahaman pajak dan kesadaran wajib pajak berpengaruh secara simultan
terhadap penunggakan pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Banyuwangi. Hal
ini mengartikan bahwa secara bersama-sama variabel independent berpengaruh
terhadap variabel dependent.
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